Abstrak:

MENGENAL CORAK TAFSIR AL-QUR’AN

Abdul Syukur
Dosen STIU (Sekolah Tinggi I[lmu Ushuluddin)
Al-Mujtama’ Pamekasan
Email: leoasakir@yahoo.co.id

Perbedaan latar belakang mufassir terutama pendidikan memiliki
peran yang sangat dominan terhadap hasil pena- fsiran seorang
ahli tafsir. Konsekuensinya seiring dengan munculnya suatu
tafsir akan muncul pula corak yang menjadi ciri khas dari tafsir
tersebut. Corak tafsir menjadi ciri khas seorang mufassir dalam
menjelaskan al-Qur’an sesuai dengan spesifikasi keilmuan yang
dimilikinya. Tidak hanya itu, corak tafsir juga mengungkap
latang belakang aliran, keahlian dan bahkan motif dari ahli tafsir
dalam menafsirkan al-Qur’an. Makalah ini memper-kenalkan
macam-macam corak tafsir yang digunakan oleh para penafsir
dalam menafsirkan al-Qur’an untuk memper-mudah pembaca
atau pengkaji tafsir mengetahui klasifikasi tafsir, sehingga
nantinya bisa memilih tafsir sesuai dengan spesifikasi yang di
inginkannya.
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Abstract:

The difference in the background of interpreter especially for
education that has major role to the results of an expert
intrepreter s interpretation. Consequently along with the
emergence of interpretation would appear also the pattern that is
characteristic of its interpretation. The pattern of interpretation
is characteristic of interpreter in exlpaining the Al-Qur an
according to its scientific specifications. Besides that, the pattern
of interpretation also reveals the background of persuasion,
expertise, and motive of expert interpreter in interpreting of Al-
Qur an. This paper introduces kinds of the pattern of
interpretation that used by interpreter to interpret the Qur'an to
make the reader or reviewer's interpretation know the
classification of interpretation, in order to choose interpretation
according to specification which wants.
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Prolog

Al-Qur’an adalah firman Allah yang turun kepada manusia sebagai
pedoman hidup, namun tidak semua orang bisa memahami al-Qur’an dengan
mudah, oleh sebab itu, muncullah para mufassir (ahli tafsir) yang mencoba
mempermudah cara kita untuk memahami al-Qur’an.

Akan tetapi, masing-masing mufassir tidak bisa terlepas secara bebas
dari latar belakang dirinya dalam menafsiri al-Qur’an, sebagian dari mereka
memiliki kecenderungan tersendiri yang berbeda antara satu penafsir dengan
penafsir lain, sehingga muncullah corak tafsir yang sesuai dengan
kecenderungan tiap-tiap mufassir.

Dalam tulisan ini, penulis membahas beberapa hal terkait pengenalan
corak tafsir al-Qur’an, yang meliputi, pengertian corak tafsir al-Qur’an,
penjelasan beberapa corak tafsir, definisinya, dan contoh dari masing-masing
corak tersebut.

Pengertian Corak Tafsir

Dalam bahasa Arab corak berasal dari kata alwan yang merupakan
bentuk plural dari kata /aunun yang berarti warna, dalam lisan al-*Arab, Ibnu
Manzur menyebutkan:

by Flsbs IS0

Warna setiap sesuatu merupakan pembeda antara sesuatu dengan
sesuatu yang lain.

Jadi menurut Ibnu Manzur warna adalah sama dengan jenis dan jika
dinisbatkan kepada orang seperti Fulan mutalawwin, berarti si Fulan (laki-
laki tersebut) memiliki karakter yang berubah-ubah.'

Wilson Munawwir menyebutkan kata /aun dalam al-munawwir Arab —
Indonesia sebagai singular dari plural alwan yang berarti warna, kata /aun
juga bisa berarti an-nau’ wa al-sinfu yang artinya macam dan jenis.”

Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata corak memiliki
beberapa arti, Pertama, berarti bunga atau gambar (ada yang berwarna-
warna) pada kain (tenunan, anyaman dan sebagainya), misalnya kalimat
“Corak kain sarung itu kurang bagus”, “Besar-besar corak kain batik itu”.
Kedua, berarti berjenis-jenis warna pada warna dasar (kain, bendera dan
lain-lain), misalnya kalimat “Dasarnya putih, coraknya merah. Ketiga,

! Muhammad bin Makram bin Manzur al-Ifriki al-Masri, Lisan al-‘Arab, Vol. 13, (Bairut: Dar
Sadir, Cet. Ke- I, t.t), 393.

2 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir; Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, Cet. Ke-14,1997), 1299.
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bermakna sifat (paham, macam, bentuk) tertentu, contohnya kalimat
“Perkumpulan itu tidak tentu coraknya”.

Jika kata corak disambungkan dengan kata lain, maka akan memiliki
arti tersendiri, misalnya “Corak bangunan” maksudnya adalah desain
bangunan, demikian juga kalimat “Corak kasual” maka berarti corak yang
sederhana, hal ini terlihat pada kalimat “Untuk memunculkan corak kasual,
dipilih kerah yang berkancing dan berwarna cerah”.’

Arti corak yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah corak yang
berarti warna dan bukan jenis atau sifat.

Sementara pengertian tafsir secara etimologi berasal dari kata al-fasru
yang berarti jelas dan nyata, dalam Lisan al-Arab Ibnu Manzur menyebutkan
al-fasru berarti membuka tabir, sedangkan at-tafsir artinya menyibak makna
dari kata yang tidak dimengerti.*

Dari definisi tafsir secara etimologi di atas maka tafsir memiliki
makna membuka tabir untuk sesuatu yang kasat mata dan juga berarti
menyingkap makna kata.’

Sedangkan tafsir secara terminologi menurut al-Zarkashi adalah:
ug,ugicwwjgwag,w,wﬁmywy&ng&»qwr@qgﬁruw\

Tafsir adalah ilmu untuk memahami, menjelaskan makna, dan
mengkaji hukum-hukum serta hikmah hukum tersebut dalam kitab yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.’

Makna dari al-Qur’an sendiri dalam kitab manahil al-‘irfan disebutkan
adalah:
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Yaitu kalam yang diturunkan kepada Nabi dari awal Surah al-Fatihah
sampai akhir dari Surah al-Nas.’

Jadi, corak tafsir secara umum menurut pengertian di atas adalah
kekhususan suatu tafsir yang merupakan dampak dari kecenderungan
seorang mufassir dalam menjelaskan maksud-maksud ayat-ayat al-Qur’an.

Akan tetapi, pengkhususan suatu tafsir pada corak tertentu tidak
lantas menutup kemungkinan adanya corak lain dalam tafsir tersebut, hanya

* Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, Cet. Ke- I1I, 2005), 220.

* Muhammad bin Makram bin Manzur al-Ifriki al-Masri, Lisan al-‘Arab, Vol. 5, (Bairut: Dar
Sadir, Cet. Ke-1, t.t), 55

> Muhammad Husain al-Dhahabi, ‘Ilmu al-TafSir, (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), 5.

¢ Muhammad bin Bahadir bin Abdullah al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. 1,
(Bairut: Dar al-Makrifah, 1391 H), 13.

7 Muhammad Abdul ‘Azim al-Zarqani, Manahil al-‘irfan, (Bairut: Dar al-Fikr, Cet. Ke- I,
1996), 14.
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saja yang menjadi acuan adalah corak dominan yang ada dalam tafsir
tersebut, karena kita tidak bisa memungkiri dalam satu tafsir memiliki
beberapa kecenderungan, seperti halnya yang terjadi pada tafsir al-Kashshaf
karya Zamakhshari yang memiliki dua corak sekaligus, yaitu corak I’tiqadi
dan adabi.

Corak-corak Tafsir al-Qur’an

Tafsir al-Qur’an memiliki beberapa corak di antaranya adalah corak
tafsir fighi, falsafi, ilmi, tarbawi, akhlaqi, i’tigadi dan sufi.

Penulis akan membahas satu persatu corak tafsir ini dan akan
memberikan satu contoh dari masing-masing corak tafsir yang ada.

Corak Tafsir Fighi

Tafsir fighi adalah corak tafsir yang kecenderungannya mencari
hukum-hukum fikih di dalam ayat-ayat al-Qur’an. Corak ini memiliki
kekhususan dalam mencari ayat-ayat yang secara tersurat maupun tersirat
mengandung hukum-hukum fikih.

Kemunculan corak tafsir semacam ini adalah munculnya
permasalahan yang berkenaan dengan hukum-hukum fikih, sementara Nabi
Muhammad sudah meninggal dunia dan hukum yang dihasilkan ijma’ ulama
sangat terbatas, maka mau tidak mau para ulama yang mumpuni dari segi
keilmuan dan ketakwaan melakukan ijtihad dalam mencari hukum hukum-
hukum dari berbagai persoalan yang ada.

Dari sinilah kemudian muncul para Imam Madzhab seperti Abu
Hanifah, Imam Malik, al-Shafi’i dan Imam Ahmad bin Hambal, yang lantas
diikuti oleh para pengikutnya yang memiliki konsentrasi dalam bidang
tafsir, schingga berdampak pada penafsirannya yang memiliki
kecenderungan pada pencarian hukum-hukum fikih dalam ayat-ayat al-
Qur’an.

Di antara karya para mufassir yang memiliki kecenderungan tafsir
fighi adalah:

a. Ahkam al-Qur’an karya al-Jassas yang memiliki corak fikih
madzhab Hanafi

b. Tafsir al-Kabir atau Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi
yang memiliki corak fikih madzhab Shafi’i

c. al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an karya Abu Abdullah al-Qurtubi yang
memiliki corak fikih madzhab Maliki

d. Kanzu al-‘Irfan fi Figh al-Qur’an karya Miqdad al-Saiwari yang
memiliki corak fikih madzhab Imamiyah.
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Penulis akan mengambil contoh penafsiran yang bercorak fikhi dari
tafsir karya al-Qurtubi, dalam kitabnya al-jami’ Ili ahkam al-Qur’an al-
Qurtubi menafsiri ayat:
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Dalam menafsiri ayat tersebut, al-Qurtubi menyebutkan 21 masalah
fikih terkait hukum pelaksanaan ibadah haji.
1). Ulama Kufah mengatakan alif dan ta’ dalam kata ma’dudat
untuk bilangan minimal, sementara ulama Basrah mengatakan
untuk bilangan minimal dan maksimal. Menurut al-Qurtubi ulama
tidak berbeda pendapat mengenai maksud dari ayyam ma’dudat
yang maksudnya adalah tiga hari di Mina, yaitu hari-hari melempar
jumrah.
2). Allah menyuruh hamba-Nya untuk berzikir pada ketiga hari
ini, yaitu hari yang dimulai pada awal hari tashriq dan bukan pada
hari Idul Adha.
3). Mukhatab dari perintah ini adalah orang yang sedang
melaksanakan ibadah haji.
4). Orang yang lupa membaca takbir setelah selesai salat, maka dia
boleh membacanya jika waktunya tidak terlalu lama, dan jika
sudah berselang lama, maka tidak perlu membacanya.
5). Ulama berbeda pendapat mengenai tenggang waktu membaca
takbir, Umar bin Khattab, Ali bin Abi Talib dan Ibnu Abbas

berpendapat: waktu membaca takbir adalah mulai dari salat Subuh
pada hari Arafah sampai waktu salat Asar hari terakhir tashriq.

iele ”Jﬂ
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6). Ulama juga berbeda pendapat mengenai bacaan takbir, yang
masyhur dalam madzhab Maliki adalah membaca takbir sebanyak
tiga kali setiap selesai salat.

7). Dalam riwayat Malik disebutkan bahwa Rasulullah Saw.
memberikan dispensasi bagi para pengembala onta untuk
menginap di Mina dan melempar jumrah pada hari Idul Adha,
setelah itu melempar lagi pada keesokan harinya, dan dua hari
setelah itu, kemudian pada hari nafar (ketika hendak meninggalkan
Mina).

8). Malik menyebutkan riwayat dari ‘Ata’ bin Abi Rabah bahwa
dia memberikan keringanan bagi para pengembala untuk melempar
jumrah pada malam hari yang dia sebut sebagai waktu yang
pertama.

9). Dalam riwayat yang valid disebutkan bahwa Rasulullah Saw.
melempar jumrah ‘aqabah dari atas kendaraannya, lantas Imam
Malik dan beberapa ulama lainnya berpendapat melempar jumrah
dari atas kendaraan merupakan perbuatan yang disunnahkan.

10). Batu yang digunakan untuk melempar jumrah adalah batu
yang suci dan bukan merupakan batu yang telah dipakai, jika ada
yang melempar jumrah dengan batu yang telah dipakai melempar
maka menurut Imam Malik tidak boleh.

11). Beberapa intelektual muslim mensunnahkan mengambil
kerikil untuk melempar dari Muzdalifah dan bukan dari Masjidil
Haram. Jika masih ada yang tersisa di tangannya setelah melempar
jumrah, maka batu tersebut harus dipendam dan tidak dibuang.

12). Batu yang dibuat untuk melempar tidak perlu dicuci menurut
pendapat mayoritas ulama, berbeda dengan Tawus, dia
meriwayatkan jika krikil yang najis tidak dicuci atau melempar
dengan krikil yang sudah digunakan melempar, maka lemparannya
tidak sempurna dan tetap sah.

13). Tidak boleh melempar jumrah selain menggunakan kerikil
(batu)

14). Ulama berbeda pendapat dalam hal ukuran kerikil, Imam
Shafi’i berpendapat ukuran panjang dan lebarnya lebih kecil dari
ujung telunjuk.

15). Barang siapa yang ditangannya masih tersisa kerikil dan tidak
tahu termasuk lemparan yang ke berapa, maka dijadikan lemparan
pertama, wusta dan terakhir, jika masih ada, maka dibagi rata
untuk semua.
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16). Imam Malik, Shafi’i, Abdul Mulk, Abu Thaur dan para ulama
ahli ra’yi berpendapat bahwa orang yang mendahulukan satu
lemparan dari lemparan yang lain, maka tidak sah kecuali
melemparnya secara tertib.

17). Ulama berbeda pendapat mengenai lemparan jumrahnya orang
yang sakit dan mewakilkannya, Malik perpendapat orang yang
sakit dan anak kecil yang tidak mampu melempar boleh
diwakilkan, orang yang sakit berusaha sebisa mungkin membaca
takbir tujuh kali ketika sedang diwakili lemparannya oleh orang
lain dan baginya harus membayar hadyu (denda), jika orang yang
sakit sembuh pada masa melempar jumrah, maka dia harus
melempar untuk dirinya sendiri dan harus membayar dam (denda)
menurut Imam Malik.

18). Riwayat Daruqutni dari Abu Sa’id al-Khudri yang
mengatakan, kami bertanya kepada Rasulullah: wahai Rasulullah
kerikil-kerikil yang digunakan melempar setiap tahunnya
sepertinya berkurang, Nabi bersabda: lemparan yang diterima
diangkat, kalau tidak demikian niscaya kamu akan melihatnya
sama seperti gunung.

19). Ibnu Mundhir mengatakan: para ulama sepakat bahwa orang
yang ingin menyelesaikan hajinya dan pulang ke negaranya seraya
keluar dari tanah haram dan tidak mukim di Makkah pada nafar
awwal, maka dia harus nafar (pergi) setelah tergelincirnya
matahari, jika melemparnya pada hari sebelum hari nahar sebelum
masuk waktu sore, maka hal itu sudah cukup (sah).

20). Ulama berbeda pendapat tentang penduduk kota Mekah
apakah mereka boleh melakukan nafar awwal? Kami
meriwayatkan dari Umar bin Khattab ra. bahwa beliau pernah
bersabda: siapa saja yang ingin melakukan nafar awwal
dipersilahkan, kecuali klan Khuzaimah, mereka tidak boleh
melakukan nafar kecuali nafar akhir.

21). Kata man dalam firman Allah “faman ta’ajjala” dibaca rafa’
karena menjadi mubtada’, dan khabarnya adalah “fala ithma
‘alail’. Boleh dibaca “fala ithma ‘alaihim’” di selain al-Qur’an,
karena makna dari man adalah jama’ah (orang banyak).”

Corak Tafsir IImi

8 Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, al-Jami’ Ii ahkam al-Qur’an, Vol. 3, (Kairo: Dar al-
Kutub, 1945), 5.
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Tafsir sebagaimana disebutkan di atas adalah ilmu untuk memahami,
menjelaskan makna, dan mengkaji hukum-hukum serta hikmah hukum
tersebut dalam kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.’
Sedangkan ‘i/mi berasal dari kata ilmu singular dari ‘ulum yang artinya
adalah pengetahuan.'’

Jadi, tafsir ‘7Imi adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan
pendekatan ilmiyah atau menggali kandungan al-Qur’an berdasarkan teori-
teori ilmu pengetahuan. Sedangkan yang dimaksud tafsir ilmi menurut al-
Dhahabi adalah tafsir yang menghimpun idiom-idiom ilmiah yang ada dalam
ungkapan bahasa al-Qur’an dan berusaha mengungkap berbagai ilmu
pengetahuan dan beberapa pendapat mengenai filsafat dari ungkapan-
ungkapan tersebut.'' Alasan yang melahirkan penafsiran ilmiah adalah
karena seruan al-Qur’an pada dasarnya adalah sebuah seruan ilmiah, yang
banyak mengajak umat manusia untuk merenungkan fenomena alam
semesta, sehingga tidak heran ketika kita banyak menemukan ayat-ayat al-
Qur’an ditutup dengan ungkapan-ungkapan: afala ta’qilun “Apakah kalian
semua tidak berfikir” atau ayat: afala tatafakkarun “Apakah kalian tidak
memikirkannya” dan lain sebagainya.

Di antara contoh ayat yang dapat menggunakan corak tafsir ilmi
adalah firman Allah:

AT S f ! i ;}Egj‘;;:”} ¢ ol dlh gl e P

Akan Kami tunjukkan kepada mereka bukti-bukti kebenaran Kami di
segenap ufuk (penjuru) dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelas kepada
mereka bahwa al-Qur’an itu benar.'?

Dalam kitab tafsir al-Qur’an al-‘Azim, al-Imam Ibnu Kasir
menyebutkan: Allah akan tunjukkan bukti-bukti serta dalil-dalil di alam ini
yang menunjukkan bahwa al-Qur’an ini adalah benar-benar datang dari
Allah, ia diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. bukti-bukti tersebut
berasal dari luar diri manusia berupa alam semesta, penaklukan-penaklukan
Islam atas berbagai wilayah dan beberapa agama, atau bahkan bisa juga
berarti kemukjizatan tentang manusia itu sendiri, dari apa ia terbuat,
bagaimana struktur tubuhnya, bagaimana bisa Dberbentuk sangat

® Muhammad bin Bahadir bin Abdullah al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘ulum al-Qur’an, Vol.
1,(Bairut: Dar al-Makrifah, 1391 H),13.

' Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir; Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, Cet. Ke-14,1997), 966.

" Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Vol.2, (Kairo: Dar al-Hadith,
2005), 417.

12 QS: Fussilat 53.
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menakjubkan seperti ini, dan bagaimana bisa berbeda antara satu sama lain
dari segi akhlak, ada yang baik dan ada yang tidak baik."

Jika ditilik dalam sejarah perkembangan tafsir dari masa ke masa,
maka kita akan menemukan kecenderungan ini (tafsir i/mi) sudah dimulai
sejak masa keemasan Dinasti Abbasyiah sampai pada masa kita sekarang
ini. Awalnya hanya berupa usaha untuk memadukan hasil penelitian ilmiah
dengan apa yang ada dalam al-Qur’an, kemudian menjadi gagasan yang
mulai mengkristal pada karya al-Ghazali, Ibnu Arabi, al-Mursi, al-Suyuti,
baru kemudian muncul dalam tataran praktek pada karya tafsirnya al-Razi,
dan akhirnya mejadi sebuah kajian khusus yang diambil dari al-Qur’an
berupa karya yang memuat beberapa ayat al-Qur’an mengenai beberapa
disiplin ilmu pengetahuan.'*

Atas kemunculan tafsir yang memiliki kecenderungan seperti ini,
ulama berbeda pendapat, ada yang setuju dan ada yang tidak setuju,
misalnya Imam al-Suyuti yang menjelaskan hal ini dalam kitab al-Itqan-nya,
beliau menyebutkan beberapa dalil bahwa al-Qur’an mencakup beberapa
ilmu pengetahuan, seperti ayat 38 dari Surah al-An’am:

K | :5;;"’“?[; /.?l‘}/;aba};»
Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab."” dan firman
Allah dalam Surah al-Nahl ayat 89:
. ;ghﬁj!ﬁg{; OLE

Dan Kami turunkan kitab (al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala
sesuatu.'®

Dari dalil-dalil ini, al-Suyuti menggiring pembacanya untuk
mengakui bahwa al-Qur’an merupakan sumber ilmu-ilmu pengetahuan.'’

Sementara al-Shatibi termasuk golongan yang tidak setuju dengan
tafsir al-‘ilmi, beliau mengatakan dalam al-Muwafaqat-nya: tidak boleh
menambahkan sesuatu yang tidak terkandung di dalam al-Qur’an ,
sebagaimana tidak boleh mengingkari sesuatu yang terdapat di dalamnya,
dan harus mengambil referensi sekadarnya saja dari beberapa pengetahuan
Arab untuk lebih memahami maknanya dan lebih mengetahui hukum-hukum
syariah, sedangkan orang yang mencarinya dengan menggunakan

3 Abu al-Fida’ Ismail bin Umar bin Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, (Makkah: Dar
Tayyibah, Cet.Ke- 2, 1999), 482.

14 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-TafSir wa al-Mufassirin, Vol. 2, (Kairo: Dar al-Hadith,
2005), 425.

% (QS: al-An’am: 38).

' (QS: al-Nahl: 89).

17 Jalal al-Din al-Suyuti, al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Kairo: Matba’ah Mustafa al-Halabi,
1939), 135.
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pengetahuan yang bukan alat untuk itu, maka akan tersesat dalam
memahaminya, dan mengada-ada atas nama Allah dan Rasul-Nya."®

Kutipan di atas sangat jelas sekali menggambarkan pendapat al-
Shatibi terhadap tafsir ilmi yang beliau sebut dengan usaha memahami al-
Qur’an dengan menggunakan alat yang bukan alat untuk memahaminya.

Hal yang sama disampaikan juga oleh al-Dhahabi dalam al-Tafsir wa
al-Mufassirun-nya, ketika menentang pendapat para ulama yang setuju
dengan tafsir ilmi yang menggiring beberapa ayat sebagai dasar dari
pendapat mereka, al-Dhahabi mengatakan, ayat-ayat seperti ini bertujuan
sebagai petunjuk dan mau’izah agar menimbulkan kekaguman dalam diri
dan hati manusia, dan bukan sebagai alat untuk mengetahui pengetahuan-
pengetahuan atau teori-teori parsial, karena al-Qur’an bukan buku filsafat
atau kedokteran, dan al-Qur’an tidak perlu hal seperti ini, yang bisa
menjauhkan dari tujuan sosial kemanusiaannya, yaitu untuk memperbaiki
kehidupan, melatih batin mereka untuk kembali kepada Allah."

Hanya saja, menurut penulis, pendapat golongan ulama yang kedua
ini, yaitu yang tidak setuju dengan tafsir i/mi terlalu khawatir terhadap al-
Qur’an, sehingga mereka tidak mau mengambil resiko mengubah kandungan
al-Qur’an demi keselarasannya dengan perkembangan pengetahuan
mutakhir. Ini merupakan kekhawatiran yang berlebihan mengingat para
ulama yang setuju dengan tafsir ilmi juga sangat hati-hati dalam
menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, mereka juga berusaha meng-istinbat hasil penemuan-
penemuan baru ilmu pengetahuan dalam al-Qur’an, dan usaha mereka tidak
lain merupakan bentuk dari ijtihad yang jika benar mendapat dua pahala dan
jika salah mendapat satu pahala.”’

Contoh dari tafsir ilmi adalah sebagai berikut:

R P Y TN N NP P A

Tantawi Jauhari salah seorang ulama tafsir ilmi menafsirkan ayat di
atas dengan mengatakan: nah ini sekarang Anda baru tahu apa yang telah
diungkap oleh al-Qur’an selama ratusan tahun, bahwa sesungguhnya langit
dan bumi, yakni matahari dan pelanet dan semua komponen alam semesta
pada awalnya menyatu, kemudian Allah memisahkannya. Kami menyebut
hal ini dengan mukjizat, karena pengetahuan seperti ini belum ada yang
mengetahuinya kecuali pada zaman sekarang ini, bukankah Anda

'8 Al-Shatbi, al-Muwafaqat, (Kairo: Matba’ah al-Maktabah al-Tijariyah, t.th.),80.

1 Al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), 432.

2 Al-Turmudhi, al-Jami’ al-Sahih Sunan al-Turmudhi, (Bairut, Dar ihya’ al-Turath, t.th),
615.
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menyaksikan para ulama tafsir mengatakan, pada masa itu orang-orang kafir
tidak mengetahui disiplin ilmu ini, dan jawaban mereka atas hal itu adalah
bahwa orang-orang kafir diuji dalam ayat ini, dan ayat ini menjadi bukti
ketidaksanggupan mereka untuk mengetahuinya, karena hal itu belum
diciptakan. Maka kemudian, para ulama dengan kecerdasan yang mereka
miliki menafsirkan dengan berbagai penafsiran, sekarang kita bisa
menemukan pengetahuan yang tersimpan ini telah Allah munculkan melalui
orang-orang Eropa, sebagaimana disampaikan al-Qur’an dalam ayat ini.
Allah seakan berfirman: orang-orang kafir itu akan melihat bahwa langit dan
bumi pada mulanya menyatu kemudian Kami belah keduanya, meski dalam
ayat ini disebutkan dengan menggunakan /afaz yang bermakna lampau,
namun yang dimaksud adalah masa yang akan datang, sebagaimana firman
Allah: ata amrullal?'. Ini merupakan mukjizat yang sangat sempurna dalam
al-Qur’an, dan termasuk keajaiban yang membuat kagum banyak orang
dalam kehidupan ini.*

Corak Tafsir Falsafi

Pada masa keemasan Islam banyak buku-buku filsafat Yunani yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, sehingga membuat para cendekiawan
muslim banyak berkutat pada disiplin ilmu ini. Dampaknya adalah berbagai
sendi keilmuan Islam dimasuki filsafat, tidak terkecuali ilmu tafsir.

Secara definisi, tafsir falsafi adalah upaya penafsiran al-Qur’an yang
dikaitkan dengan persoalan-persoalan filsafat,”” atau bisa juga diartikan
dengan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan teori-teori
filsafat.

Sedangkan menurut al-Dhahabi, tafsir falsafi adalah menafsirkan
ayat-ayat al-Quran berdasarkan pemikiran atau pandangan falsafi, seperti
tafsir bi al-ra’yi. Dalam hal ini ayat al-Qur’an lebih berfungsi sebagai
justifikasi pemikiran yang ditulis, bukan pemikiran yang menjustifikasi ayat
al-Qur’an.*

Kaitannya dengan tafsir yang bercorak tafsir falsafi ini ulama terbagi
menjadi dua golongan:

Pertama, mereka yang menolak ilmu-ilmu yang bersumber dari buku-
buku karangan para ahli filsafat, mereka menolaknya karena menganggap

21 (QS: Al-Nahl: 1).

2 Tantawi Jauhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an, (Kairo: Matba’ah Mustafa al-Halibi,
1351H.), 199.

23 Quraish Shihab dkk, Sejarah dan Ul al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 182

* Al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), 366.
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bahwa antara filsafat dan agama adalah dua bidang ilmu yang saling
bertentangan, sehingga tidak mungkin disatukan.

Kedua, mereka yang mengagumi filsafat, mereka menekuni dan
menerima filsafat selama tidak bertentangan dengan norma-norma Islam,
mereka berusaha memadukan filsafat dan agama serta menghilangkan
pertentangan yang terjadi di antara keduanya.”’

Diantara cara kelompok kedua yang memadukan antara norma-norma
Islam dengan filsafat adalah dengan cara menakwilkan teks-teks keagamaan
disesuaikan dengan teori-teori filsafat, seperti penafsiran al-Farabi terhadap
beberapa ayat al-Qur’an, misalnya Surat al-Hadid ayat 3:

okl 5 ety

Al-Farabi menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan, tidak ada
keberadaan yang lebih sempurna daripada keberadaan-Nya, tidak ada yang
tersembunyi dari kekurangan sesuatu yang ada, dalam keberadaan Dhat-Nya
Dia zahir (tampak), dan sebab ke-zahiran-Nya Dia tidak tampak (batin),
dengan-Nya tampaklah semua yang tampak, seperti matahari yang bisa
menampakkan semua yang tersembunyi, dan menyembunyikannya bukan
karena tersembunyi.”®

Contoh lain dari tafsir falsafi ini adalah penafsiran ikhwan al-Safa
mengenai sorga dan neraka, mereka mengatakan, sorga adalah alam aflak
(planet), dan neraka adalah alam yang berada di bawah bulan, yaitu alam
dunia. Mereka juga membahas tentang kesucian jiwa dan kerinduannya pada
alam aflak (planet), mereka mengatakan bahwa jasad yang berat dan tebal
ini tidak mungkin naik ke sana, jika jiwa meninggalkan sorga dan tidak ada
sesuatupun yang menghalanginya dari perbuatan buruk, atau pendapat tidak
baik, atau kebodohan yang menumpuk atau akhlak tercela, maka akan
berada di alam falak lebih cepat dari kedipan mata tanpa waktu, karena
keberadaannya tergantung pada keinginan dan kecintaannya sebagaimana
orang yang rindu ingin bertemu dengan yang dirindunya, jika rindunya
adalah alam jagat raya ini dengan jasadnya, dan yang dirindunya dalah
kenikmatan ragawi dan yang diinginkannya adalah perhiasan ragawi, maka
akan tetap di sini dan tidak akan naik ke alam aflak, tidak akan dibukakan
baginya pintu sorga dan tidak akan masuk sorga bersama malaikat.”’

Sementara karya-karya para ulama dalam bidang tafsir falsafi ini
diantaranya adalah rasail ikhwan al-Safa, Fusus al-Hikam dan Rasail Ibnu
Sina.

25 Rosihan Anwar, Imu Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 169-170.
%6 Al-Farabi, Fusts al-Hikam, (Kairo: al-Sa’adah, 1907), 170.
%7 Ikhwan al-Safa, Rasail Ikhwan al-Safa, (Kairo: al-Matba’ah al-Arabiyah, 1928), 91.
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Corak Tafsir Tarbawi

Tafsir al-Qur’an juga ada yang bercorak tarbawi, kata tarbawi
bermakna sesuatu yang bersifat atau mengenai pendidikan®®, dari arti ini,
tafsir tarbawi berarti tafsir yang digunakan sebagai alat untuk mengeksplor
ajaran-ajaran Islam dalam kaitannya untuk mengembangkan dan mencapai
tujuan pendidikan.

Definisi dari tafsir tarbawi sendiri adalah tafsir yang menekankan
kepada tema-tema dan untuk keperluan tarbiyah (pendidikan Islam),
sehingga yang menjadi fokus pada pembahasan tafsir bercorak seperti ini
adalah sistem pengajaran yang ada dalam al-Qur’an, seperti bagaimana
Lugman mengajari anaknya untuk tidak menyekutukan Allah, bagaimana al-
Qur’an mengajarkan umat Islam untuk berbuat baik kepada kedua orang
tuanya, selama kedua orang tuanya tersebut tidak mengajak pada kesyirikan.

Contoh dari penafsiran bercorak seperti ini bisa kita lihat pada Surah
Lugman ayat 13:

/////

Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya memper-sekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang
besar.

Dalam ayat ini, Lugman bin ‘Anqa’ bin Sadun berpesan kepada
anaknya yang bernama Tharan agar tidak menyekutukan Allah, karena
menyekutukan Allah termasuk kezaliman yang besar. Hal ini menurut Ibnu
Kathir bisa dimaklumi mengingat orang tua merupakan orang yang paling
sayang terhadap anaknya, maka pantas jika ia memberikan yang terbaik
untuk anaknya, dan pelajaran pertama yang diberikan oleh Lugman adalah
ajaran ketauhidan dan peringatan agar menjauh dari berbuat zalim kepada
Allah, yaitu dengan cara menyekutukan-Nya.*

Corak Tafsir I’tigadi
Diantara corak tafsir ada pula yang bercorak i’tigadi, kata i’tigadi
diambil dari kata i’tigad yang artinya keyakinan, kepercayaan atau dogma.”'

8 Atabik Ali, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, t.th.),
454.

» Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: UD Mekar, 2000), 654.

3% Tbnu Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, (t.t, Dar Thayyibah, 1999), 412.

3! Atabik Ali, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, t.th.),
156.
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Dari arti ini maka bisa diketahui bahwa tafsir yang bercorak 7’tigadi adalah
tafsir yang fokus pembahasannya adalah masalah akidah.

Menurut al-Dhahabi, tafsir yang bercorak seperti ini memerlukan
kepandaian yang istimewa, dan penyandarannya terhadap akal lebih besar
daripada penyandarannya terhadap teks, karena (terutama sekali tafsir
i’tigadi yang bi al-ra’yi al-madhmum) untuk mempermudah mufassir-nya
menggiring ibarah sesuai dengan keinginannya, dan membelokkan
pandangan yang berseberangan dengan pendapatnya.*>

Contoh dari tafsir 7tigadi adalah tafsir al-Kashshaf karya al-
Zamakhshari, penulis sebutkan di sini penafsiran beliau yang berhaluan
Muktazilah, yaitu ketika beliau menafsirkan ayat 7 dari Surah al-Baqarah:*’
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32 Al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), 316.
33 Zamakhshari, al-Kashshaf, (Kairo, Maktabah Misr, t.th.), 49-52.
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Kata khatama, menurut Zamakhshari sama dengan kata katama dan
kata ghishawah sepadan dengan pengertian githa’. Zamakhshari kemudian
menafsirkan ayat di atas dengan penafsiran bahwa Allah tidak menutup dan
mengunci mati hati, pendengaran, dan penglihatan mereka secara hakiki,
firman Allah di atas bermakna majazi’® yang jika ditilik dari segi ilmu
balaghah, mengandung dua kemungkinan, yaitu: bisa dalam bentuk isti’arah,
dan bisa juga dalam bentuk tamthil.
Ayat di atas bisa disebut berfungsi dalam bentuk isti’arah, karena
sesungguhnya hati, pendengaran, dan penglihatan merekalah yang tertutup.
Hati mereka dianggap tertutup karena kebenaran yang datang dari Allah

¥ Teks al-Qur’an dan Hadis tidak boleh dialihkan dari makna hakiki ke makna majazi kecuali
jika makna hakiki tersebut bertentangan dengan prinsip-prinsip syari’ah. Zamakhshari
menyatakan, jika ayat di atas diberi makna hakiki, maka akan memberi kesan bahwa Allah
berbuat zalim terhadap hamba-Nya, padahal Allah berfirman:

& ik bl g dan tidaklah Tuhanmu berbuat zalim terhadap hamba-Nya. (Fussilat: 46).
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tidak akan bisa menembus apalagi sampai ke dalam hati nurani mereka. Hal
ini tidak lain karena keengganan mereka untuk menerima kebenaran dan
untuk meyakininya.

Ungkapan dalam ayat itu bisa juga disebut sebagai tamthil, karena
mereka tidak mengambil manfaat sedikitpun dari petunjuk yang diberikan
kepada mereka, dan mereka menggantikannya dengan sesuatu yang lain
yang dapat diibaratkan sebagai penutup (hijab) yang dapat mengunci mati,
sehingga kebenaran yang datang dari Allah tidak dapat mereka terima. Oleh
sebab itu, mereka tidak bisa mengambil manfaat dari kebenaran tersebut.

Lantas, jika ada orang yang bertanya, mengapa kata khatama
disandarkan kepada Allah? Zamakhshari menjawab bahwa penyandaran hal
itu kepada Allah merupakan kinayah terhadap sikap mereka yang sangat
berlebihan dalam menolak petunjuk Allah, yang sudah tertanam di dalam
hati, pendengaran, dan penglihatan mereka, yang menurut Zamakhshari,
semuanya adalah makhluk Allah Swt. penyandaran ini dimaksudkan untuk
menyebutkan sesuatu yang Jazim, tetapi yang dimaksudkan sebenarnya
adalah yang malzum, dan itulah sebenarnya yang menjadi maksud utama
dalam ungkapan ayat di atas, seperti ungkapan:

ale jshiey 1357 Je Jpe 0% @ Si Fulan (Anu) diciptakan dengan watak

demikian dan memang fitrahnya seperti itu. Dengan kata lain orang tersebut
sangat kuat memiliki sifat yang demikian.*

Corak Tafsir Adabi Ijtima’i

Pada masa kini, muncul corak penafsiran baru, yaitu tafsir adabi
ijtima’i yang fokus bahasannya adalah mengemukakan ungkapan-ungkapan
al-Qur'an secara teliti, selanjutnya menjelaskan makna-makna yang
dimaksud oleh al-Qur'an tersebut dengan gaya bahasa yang indah dan
menarik, kemudian berusaha menghubungkan nas-nas al-Qur'an yang tengah
dikaji dengan kenyataan sosial dan sistem budaya yang ada.*

Dari pengertian seperti ini, maka ilmuan yang mengartikan tafsir
adabi ijtima’i dengan tafsir sosio-kultural penulis anggap kurang lengkap,
karena tafsir adabi ijtima’i juga mencakup sisi balaghah dan kemukjizatan
al-Qur’an, sebagaimana diungkap oleh al-Dhahabi, tafsir adabi ijtima’i
mengungkap sisi balaghah dan kemukjizatan al-Qur’an, mengungkap makna
dan tujuan al-Qur’an, menyingkap hukum-hukum alam raya dan norma-

35 Zamakhshari, al-Kashshaf, (Kairo, Maktabah Misr, t.th.), 50.
3% Al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), 478.
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norma sosial masyarakat, memuat solusi bagi kehidupan masyarakat muslim
secara khusus dan masyarakat luas secara umum.’

Contoh tafsir dengan corak seperti ini adalah ketika Muhammad
Abduh menafsirkan ayat 52-55 dari Surah al-Haj:

/4./3\.‘@:“" (,./<\::"QLL°;.Z:QI/£1L:A‘4:JJ;'C i Minizg%;éb‘i./holgf&/iﬁ iéfé}iyj /;_/9;‘4 ;J} ‘—.::J.):éj-/l.atjj:hl /..La‘.@/f b
ﬁgucf/:zj JLLJU_M Pra 51;/@3}5 2 4543 J/Jal-tsz{ma :ig\/m U 4»1),:/5(,,,/{ ﬁ}w P
s o B e e gk S A Al ) s
(°°) = e }_,;Jl.x.% ¢ .‘j\KL;.jJ‘._r—L,.MJ\(,_ PR S 1'2,«}15_1 A }Y(iojé) -~ AL am s
Ketika menafsirkan ayat di atas, Muhammad Abduh menolak kisah al-
gharanik dan mengkritisinya dengan berlandaskan pada kemaksuman Nabi

Saw. dan pada janji Allah untuk selalu menjaga kemurnian wahyu.*®

P Ry

Corak Tafsir Sufi

Sebelum membahas mengenai tafsir sufi, sebaiknya terlebih dahulu
membahas tentang kata sufi, menurut Ibnu Khaldun, kata tasawuf memiliki
beberapa versi pengertian, salah satunya ialah mushtaq dari kata suf, karena
para sufi memakai pakaian yang berbeda dengan masyarakat umum yang
memakai pakaian mewah, mereka menggunakan kain suf (tenunan dari bulu
domba atau yang disebut dengan wol), sebagai praktek gaya hidup sederhana
dan kezuhudan. Ada pula yang mengatakan, kata sufi diambil dari kata
safa’, yang berarti suci, hal ini karena kesucian hati para sufi, dan kesucian
kondisi batin dan lahir mereka dari menentang Allah. Ada juga yang
mengatakan diambil dari suffah yang dinisbatkan pada sahabat-sahabat Nabi
dari golongan yang tidak mampu yang kemudian mereka dikenal dengan ahli
suffah. Pendapat yang lain menyebutkan bahwa kata ini bukan mushtagq tapi
merupakan /agab (sebutan) bagi mereka.*’

Tafsir sufi dibagi menjadi dua, tafsir sufi nazari dan tafsir sufi ishari.
Tafsir sufi nazari adalah tafsir sufi yang berlandaskan pada teori-teori dan
ilmu-ilmu filsafat*. Sedangkan tafsir sufi ishari adalah menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an tidak sama dengan makna lahir dari ayat-ayat tersebut,
karena disesuaikan dengan isyarat-isyarat tersembunyi yang nampak pada

37 Ibid. 480.

3% Muhammad Abduh dalam Al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Hadith,
2005), 485.

% Ibnu Khaldun, Muqgaddimah Ibnu Khaldin, (Kairo: Maktabah at-Taufigiyah, t.th.), 522.

40 Al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), 297.
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para pelaku ritual sufistik, dan bisa jadi penafsiran mereka sesuai dengan
makna lahir sebagaimana yang dimaksud dalam tiap-tiap ayat tersebut.*’

Contoh dari tafsir sufi nazari adalah penafsiran Ibnu ‘Arabi terhadap
ayat 115 dari Surah al-Baqarah:

/‘JM‘ SRR
Maka kemanapun kamu menghadap di situlah wajah (kiblat) Allah.**

Ibnu ‘Arabi menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan, ini
merupakan hakikat, wajhullah ada di setiap arah dimanapun setiap orang
menghadapnya, meski demikian jika ada orang salat menghadap pada selain
Kakbah sedangkan dia tahu arah kiblat, maka salatnya batal, sebab ibadah
yang khusus ini tidak disyariatkan kecuali dengan menghadap pada kiblat
yang juga khusus seperti ini, apabila dia dalam ibadah yang tidak
membutuhkan penentuan seperti ini, maka Allah menerima cara menghadap
orang tersebut.*’

Contoh lain dari penafsir yang sama adalah ketika menafsirkan ayat
57 dari Surah Maryam:
by et S5 pay U Loy ade o5 s O Y1 ey 1 s eat L { UL WK i,

S is el gag (I A gby (I dnp a2y ypd) Bilog plis
o ST L U6 LS - et el - W e BSU e UL 1 E g g caxd g BN S 4
RETECURPANICTS TP VIR R EL AU SR G [

‘Ibnu Arabi menafsirkan ayat di atas dengan menyebut dunia planet
dan pada kesimpulan dari penafsirannya ia menjelaskan bahwa kita (umat
Muhammad) akan berada di planet yang paling tinggi.**

Sementara contoh dari tafsir sufi ishari adalah penafsiran al-Tustari
terhadap Surah al-Shu’ara’ ayat 78-81:

o3t

e 4\;/&5‘;25”36&(//\,) /g}/io,.i/;;‘:}:.é}}(/\/ﬁ) /g}/zﬁ?&’,,/:%;bf.ﬁ\(vj\) ,.J/J;’;g’;g%m
(M)

Beliau menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan, Dzat yang
menciptakanku untuk menyembah-Nya memberiku petunjuk untuk
mendekat kepada-Nya. Dzat yang memberiku makan berupa kenikmatan
iman dan memberiku minum minuman berupa tawakkal dan kecukupan.
Ketika aku bergerak dengan yang lain dan untuk yang lain Dia
melindungiku, dan ketika aku condong pada syahwat duniawi Dia

*! Ibid, 308.

2 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: UD Mekar, 2000), 31.
* Ibnu Arabi, al-Futuhat al-Makkiyah, (t.t. Dar al-Kutub al-Arabiyyah, 1329 H.), 106.
4 Al-Dhahabi, al-TafSir wa al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Hadith, 2005), 304.
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mencegahnya dariku. Dzat yang mematikanku kemudian menghidupkanku
dengan dzikir.*’

Tafsir sufi ishari sebenarnya sudah ada sejak masa sahabat, hal ini
terbukti dengan penafsiran Ibnu ‘Abbas terhadap Surah al-Nasr sebagaimana
diriwayatkan dalam al-Bukhari:

DB s 34 im0 sl e sl e 0716 o Legze L6 B oy e ) o
Jeeg gles &l o) Lo oy abot sl gy l5 sledd (prele o J/,q Do Jas Salze clf Wy Lins Lis J;-..f:
1) o ditdy ) ot OF Ul cogiam JB o {2 Ay, 2 1l W 3 O L 16 e V)
s €p Wb 1LYt Sl ) L i ST 1L U s b e S clile ety U
O ST R NP e s P (e LI PWE ST (R [ SRS g

P UM e el L ee J L { WU S 8L, AR

Ibnu ‘Abbas menafsirkan ayat di atas tidak seperti para sahabat yang
lain, beliau mengatakan tafsimya adalah tentang ajal Nabi Muhammad dan
itu merupakan tanda kedatangan ajal beliau.*

Inilah macam-macam corak tafsir al-Qur’an yang ada, masing-masing
mufassir mengungkap makna-makna ayat sesuai dengan kecenderungan dan
kondisi sosial atau disiplin ilmu yang menjadi latar belakang masing-masing
mufassir tersebut.

Epilog

Adanya corak tafsir yang sangat beragam memberikan kemudahan
bagi kita dalam menentukan mana tafsir yang akan kita pilih, tafsir yang
memiliki corak tertentu juga memberikan semacam pesan tersirat bagi kita
mengenai kondisi penafsirnya, apa aliran atau madzhab yang dianut oleh
penafsir tersebut.

Hanya saja yang perlu diperhatikan adalah apakah kecenderungan
tersebut menjadi senjata bagi penafsirnya untuk mendukung pendapatnya,
sehingga terjebak pada pengalihan makna al-Qur’an sesuai dengan
keinginannya, atau kecenderungan tersebut hanya sebatas kecenderungan
yang tidak memiliki motif tersembunyi untuk memutarbalikkan makna al-
Qur’an, dan tetap menjadikan al-Qur’an di atas pendapatnya, dan bukan
malah sebaliknya, al-Qur’an dijadikan alat untuk menjustifikasi
pendapatnya?

4 Sahl al-Tustari dalam al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Hadith, 2005),
335.

% Muhammad bin Isma”il Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Bairut: Dar Ibnu Kathir, 1987),
1900.
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Dampak dari kedua motif yang saling berseberangan ini kemudian
muncul apa yang disebut tafsir bi al-ra’yi al-madhmum dan tafSir bi al-ra’yi
al-mahmud. hal inilah yang menjadi fokus kita untuk berhati-hati dalam
mengkaji tafsir yang memiliki kecenderungan tertentu, terutama sekali
tafsir-tafsir yang memiliki corak madzhabi dan i’tiqadi.
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